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ABSTRAK 

Isolat bakteri heterotrofik yang digunakan berasal dari koleksi Laboratorium 

Mikrobiologi Laut, Jurusan Ilmu Kelautan, Universitas Riau. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian pakan ikan yang dicampurkan 

dengan bakteri heterotrofik terhadap kelulusan hidup, pertumbuhan bobot mutlak, 

jumlah bakteri heterotrofik dan kualitas air. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei - Juni 2019. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), dilakukan empat taraf perlakuan dengan tiga 

kali pengulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 tanpa penambahan isolat 

bakteri, P1 penambahan isolat J, P2 penambahan isolat N dan P3 penambahan 

seluruh isolat. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kelulusan hidup diperoleh 

nilai P>0,05, yaitu tidak ada pengaruh penambahan isolat bakteri dengan tingkat 

kelulusan hidup ikan. Pertumbuhan bobot mutlak dipengaruhi oleh penambahan 

isolat bakteri dengan nilai P<0,05 dan rata-rata tertinggi terdapat pada P3 sebesar 

6,09 g. Pada pengukuran kualitas air isolat bakteri tidak memberikan pengaruh, 

namun kualitas air masih optimal untuk pemeliharaan ikan dengan suhu antara 27-

28ºC, pH antara 7,0-8,0, DO antara 3,8 - 4,5 mg/l, dan amoniak 0,70-1,82 ppm.  

 

Kata Kunci: Bakteri Heterotrofik, Kelulusan Hidup, Nila Salin (Oreochromis 

niloticus), Pertumbuhan Bobot. 
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ABSTRACT 

The heterotrophic bacterial isolate used came from the collection of the Marine 

Microbiology Laboratory, Department of Marine Sciences, University of Riau. 

This research aims to look at the effect of feeding fish mixed with heterotrophic 

bacteria on survival rate, absolute weight growth, heterotrophic bacterial counts 

and water quality. This research was conducted in May - June 2019. This research 

used an experimental method with a Completely Randomized Design (CRD), 

carried out four levels of treatment with three replications. The treatments given 

were P0 without the addition of bacterial isolates, P1 addition of isolate J, P2 

addition of N isolates and P3 addition of all isolates. The results showed the level 

of life graduation obtained a value of P> 0.05, ie there was no effect of the 

addition of bacterial isolates to the level of survival rate. The growth of absolute 

weight is influenced by the addition of bacterial isolates with a P value <0.05 and 

the highest average is at P3 of 6.09 g. In the measurement of bacterial isolate 

water quality did not give effect, but the water quality is still optimal for fish 

maintenance with temperatures between 27-28ºC, pH between 7.0-8.0, DO 

between 3.8 - 4.5 mg / l, and ammonia 0.70-1.82 ppm. 

 

Keywords: Heterotrophic Bacteria, Survival Rate, Tilapia Saline (Oreochromis 

niloticus), Weight Growth. 
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PENDAHULUAN 

 

Sektor perikanan merupakan salah satu tonggak perekonomian penting yang 

ada di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang 

menggantungkan mata pencarian pada hasil perikanan. Permintaan hasil perikanan 

tangkap di Indonesia dewasa ini terus mengalami peningkatan sehingga 

menyebabkan kelangkaan jenis ikan tangkap akibat over fishing, untuk memenuhi 

permintaan pasar maka dengan membudidayakan ikan dapat dijadikan solusi yang 

tepat. Jenis ikan yang umum dibudidayakan di Indonesia adalah ikan nila 

(Oreochromis niloticus). 

Ikan nila air tawar dapat dibudidayakan di tambak bahkan di laut melalui 

proses adaptasi. Ikan nila yang sukses beradaptasi dengan air asin dikenal dengan 

ikan nila salin. Pada kegiatan budidaya ikan nila di tambak atau di laut, 

memberikan pengaruh terhadap tekanan osmotik dalam tubuh ikan yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan ikan. Proses adaptasi mutlak 

diperlukan, karena jika tidak melaui proses adaptasi ikan akan stres dan dapat 

berdampak pada kematian (Royan et al., 2014 ).  

Kegiatan budidaya perikanan saat ini rentan akan ancaman penyakit. 

Timbulnya penyakit akibat agen penyakit dapat berasal dari lingkungan maupun 

akibat tindakan rekayasa pada fase pembesaran ikan secara intensif. Sistem 

kekebalan tubuh ikan juga erat kaitannya dengan kualitas air. Kondisi perairan 

yang buruk akan berakibat kronis dan menekan kesehatan ikan, mengubah 

parameter biokimia, serta menekan respon imun bawaan dan adaptif ikan. 

Penggunaan antibiotik terhadap ikan sakit sering menimbulkan efek resistensi, 

meningkatkan virulensi bakteri, menimbulkan residu pada daging dan mencemari 

lingkungan (Wulandari, 2017). Untuk mengurangi ketergantungan penggunaan 

antibiotik, penggunaan probiotik sebagai imunomodulator perlu dikembangkan. 

Menurut Feliatra et al., (2016), Probiotik adalah setiap komponen sel mikroba 

yang telah dipersiapkan, yang mana bermanfaat bagi kesehatan dan kehidupan 

inangnya. Manfaat probiotik pada ikan memiliki fungsi protektif yaitu 

kemampuan bakteri untuk menghambat bakteri patogen dalam saluran 

pencernaan. Probiotik memainkan peran penting dalam menekan pertumbuhan 

populasi mikroba patogen. Bakteri probiotik dan bakteri asam laktat memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan beberapa senyawa antimikroba seperti asam 

laktat, diasetil, hidrogen peroksida, karbon dioksida dan bakteriosin (Feliatra et 

al., 2018). 

Hasil penelitian Nainggolan (2018) dan Hutasoit (2018) telah berhasil 

mengisolasi bakteri heterotrofik yang mana dapat berpotensi sebagai probiotik 

bagi pakan ikan nila salin. Berdasarkan isolat unggulan yang telah dimiliki oleh 

penelitian sebelumnya, maka perlu untuk dikaji lebih lanjut tentang manfaat 

penggunaan bakteri heterotrofik sebagai probiotik pada pakan ikan untuk 

meningkatkan kesehatan dan menambah laju pertumbuhan ikan. Diharapkan 

dengan penambahan bakteri heterotrofik pada pakan ikan dapat memberikan 

keuntungan terutama bagi pembudidaya ikan nila salin. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk 

melihat pengaruh pemberian pakan ikan yang dicampurkan dengan isolat bakteri 

heterotrofik terhadap kelulusan hidup, pertumbuhan bobot mutlak, jumlah bakteri 

heterotrofik dan kualitas air.  



4 
 

 
 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2019. Tempat 

penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Laut dan Laboratorium Kimia 

Laut Jurusan Ilmu Kelautan, untuk mengukur DO dilakukan di Laboratorium 

Ekologi Perairan Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan 

dan Kelautan, Universitas Riau. Ikan nila salin yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan benih ikan nila berukuran 5-8 cm sebanyak 120 ekor yang 

diperoleh dari Aneka Bibit Ikan (ABI) Jalan Rawa Indah, Pekanbaru. Isolat 

bakteri heterotrofik yang digunakan merupakan isolat unggulan yang berasal dari 

koleksi Laboratorium Mikrobiologi Laut dengan kode isolat B-20‰ (Bacillus 

cereus), C-25‰ (Bacillus cereus), D-25‰ (Bacillus cereus), J-27‰ (Vagococcus 

fluvialis), H-27‰ (Bacillus cereus), dan N-10‰ (Bacillus cereus). 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), dilakukan empat taraf perlakuan dengan tiga kali pengulangan. 

Perlakuan yang diberikan yaitu P0: tanpa pemberian bakteri heterotrofik, P1: 

pemberian bakteri isolat J (Vagococcus fluvialis), P2: pemberian bakteri isolat N 

(Bacillus cereus), P3: pemberian gabungan isolat bakteri. Pemberian pakan 

dilakukan dengan cara penyemprotan sebanyak dosis yang telah ditentukan pada 

pakan komersial PF 800. 

Analisis data dilakukan menggunakan perhitungan statistik dengan ANOVA 

(Analysis of Variance) untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan yang 

diberikan, apabila terdapat perbedaan perlakuan maka dilakukan analisis lanjutan 

dengan metode SNK (Student Newman Keuls). Hasil yang diperoleh akan dibahas 

secara statistik deskriptif dan dibandingkan berdasarkan literatur yang ada.  

  

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: ikan nila salin, isolat bakteri 

heterotrofik, nutrient agar, akuades, air laut 30‰, MnSO4 NaOH+KI, H2SO4, 

amilum, NaS2O3, pereaksi Nessler A, pereaksi Nessler B, EDTA 0,01M, 

Sulfanilamid, N-Naptyl, dan NaCl. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: tabung reaksi, lampu 

bunsen, ember ukuran besar, tabung Erlenmeyer, cawan petri, gelas ukur, jarum 

ose, autoklaf, inkubator, aluminium dan kertas padi, serokan, timbangan analitik, 

thermometer, kertas pH indikator universal, hand refractometer, botol DO, 

Spectrophotometer DR2000, mikropipet dan tip, aerator, tabung sentrifugasi, 

sentrifus, dan vortex.  

 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Wadah 

Wadah pemeliharan untuk ikan uji adalah ember bulat berukuran 60 l 

sebanyak 12 unit. Ember terlebih dahulu dicuci untuk menghilangkan 

mikroorganisme patogen, kemudian diisi air dengan campuran Kalium 

permanganat yang kemudian didiamkan selama 24 jam untuk mensterilkan. 

Ember selanjutnya dibilas dengan air bersih untuk menghilangkan sisa kotoran 

dan diisi 20 liter air. 
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Persiapan Ikan Uji 

Ikan yang digunakan merupakan benih ikan nila ukuran 5-8 cm sebanyak 120 

ekor, pada tiap ember diisi 10 ekor ikan. Ikan nila terlebih dahulu diaklimatisasi 

selama 24 jam untuk mengurangi stres, kemudian dipindahkan ke dalam ember 

berisi 20 liter air dengan salinitas 5 ‰ selama 24 jam. Dilakukan peningkatan 

salinitas air secara bertahap setiap hari dari salinitas  5 – 10 – 15 – 17 ‰ untuk 

membiasakan ikan dengan air bersalinitas hingga salinitas uji yang ditetapkan 

yaitu sebesar 17 ‰. 

 

Persiapan Isolat Bakteri Heterotrofik 

 Isolat bakteri heterotrofik yang digunakan pada penelitian ini adalah isolat 

bakteri B-20‰, C-25‰, D-25‰, J-27‰, H-27‰, dan N-10‰ yang sebelumnya 

telah dilakukan peremajaan isolat. Pada P1 digunakan isolat J dan P2 digunakan 

isolat N, sedangkan pada P3 digunakan seluruh isolat bakteri dengan jumlah total 

yang sama pada P1 dan P2. 

Isolat bakteri yang telah diremajakan dalam media NA diambil 1 ose dan 

ditumbuhkan ke dalam media NB selama 24 jam. Setelah bakteri tumbuh, 

selanjutnya dipindahkan ke dalam tabung sentrifugasi dan disentrifus selama 10 

menit untuk memisahkan bakteri dengan media NB (supernatan). Supernatan 

dibuang dan diisi PBS sebanyak 10 ml lalu divortex, dilakukan proses yang sama 

sampai 3 kali pencucian dengan PBS. 

Pencampuran isolat bakteri pada pakan dilakukan dengan penyemprotan 15 

ml isolat bakteri (2,5 ml per isolat untuk perlakuan gabungan) dengan kepadatan 

10-5 CFU/ml ke dalam gelas ukur. Ditambahkan 250 ml akuades dan 2,25 ml 

NaCl, sehingga diperoleh volume larutan sebanyak 267,25 ml. Hasil pencampuran 

dimasukkan ke dalam botol semprot, kemudian disemprotkan ke wadah berisi 

pakan ikan dan didiamkan hingga mengering. Pakan selanjutnya diberikan pada 

ikan uji. 

 

Pengujian Isolat Bakteri Heterotrofik 

Pemberian pakan dengan isolat bakteri pada ikan nila salin dilakukan selama 

30 hari pada pukul 08.00, 13.00, dan 17.00. Pakan ikan yang digunakan 

merupakan pelet komersil PF 800 dengan kandungan protein 39-41% dan kadar 

lemak 5%. Pembuatan campuran pakan dengan isolat bakteri heterotrofik 

dilakukan sekali dalam 2 hari. 

Selama pengujian, dilakukan penyiponan air tiap 2 hari sekali untuk 

menghindari penumpukan sisa pakan dan kotoran ikan. Untuk melihat tingkat 

kelulusan hidup dilakukan dengan menghitung populasi ikan pada awal dan akhir 

masa pemeliharaan, sedangkan pertumbuhan bobot mutlak dilakukan dengan 

menimbang bobot ikan diawal dan diakhir penelitian dan dihitung menggunakan 

rumus. Pengukuran kualitas air dilakukan setiap 1 minggu sekali selama 21 hari. 

Hasil yang diperoleh dibandingkan apakah terjadi perbaikan kualitas air sampel 

uji yang diberikan perlakuan ataupun tidak. 

 

Parameter Pengukuran 

A. Tingkat Kelulusan Hidup 

Berdasarkan rumus Zonneveld et al., (1991), untuk mengukur tingkat 

kelulusan hidup yaitu : 
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SR = 
𝐍𝒕

𝐍𝒐
 x 100%  

Keterangan: SR = Tingkat kelulusan hidup 

     Nt  = Populasi ikan pada akhir masa pemeliharaan (ekor)  

     No = Populasi ikan pada awal masa pemeliharaan (ekor) 

B. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Berdasarkan rumus Effendie (1979), untuk mengukur pertumbuhan bobot 

mutlak per individu yaitu : 

Wm = Wt – Wo 

Keterangan: Wm = Pertumbuhan bobot mutlak sampel uji (g) 

      Wt  = Bobot sampel uji pada akhir penelitian (g) 

      Wo = Bobot sampel uji pada awal penelitian (g) 

C. Jumlah Bakteri Heterotrofik 

Pengukuran jumlah bakteri heterotrofik pada sampel air dilakukan sekali 

dalam seminggu untuk melihat kondisi kepadatan bakteri selama penelitian. 

Tahapan pengukuran jumlah bakteri yaitu membuat larutan fisiologis dengan 

mencampurkan 0,9 % NaCl ditambah 1.000 ml akuades dihomogenkan dan 

dituang masing-masing 10 ml ke dalam tabung reaksi untuk pengenceran 10-1, 10-

2, 10-3, 10-4 dan 10-5 kemudian tabung ditutup menggunakan aluminium foil dan 

diautoklaf. 10 g media NA ditambah 500 ml akuades dipanaskan untuk 

melarutkan media, kemudian diautoklaf untuk mensterilkan media dari 

kontaminasi bakteri. 15 ml media NA selanjutnya dituang ke dalam masing-

masing cawan petri dan ditunggu hingga media menjadi padat. 

Sampel air dipipet 1 ml dan dimasukkan ke dalam larutan fisiologis dengan 

pengenceran 10-1 kemudian dihomogenkan. Sampel air kemudian dipipet 1 ml 

dari pengenceran 10-1 ke dalam 10-2 sampai dengan 10-6. Dipipet 0,1 ml larutan 

dari pengenceran 10-4, 10-5, 10-6 dan dimasukkan ke dalam cawan petri. Cawan 

petri selanjutnya dibungkus dengan kertas padi dan diinkubasi selama 24 jam 

untuk mengamati koloni yang terbentuk. Rumus yang digunakan yaitu: 

Total bakteri = ∑ koloni x 
𝟏

𝑭𝒂𝒌𝒕𝒐𝒓𝑷𝒆𝒏𝒈𝒆𝒏𝒄𝒆𝒓𝒂𝒏
 x 

𝟏

𝒎𝒍 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍
 

D. Parameter Kualitas Air 

Parameter kualitas air dilakukan untuk melihat kondisi air pada sampel uji 

dengan menggunakan pengukuran suhu, salinitas, pH, BOD, NH3 dan NO3. 

• Suhu 

Pengukuran suhu dilakukan dengan cara mencelupkan thermometer ke dalam 

ember ikan uji dan didiamkan beberapa menit, setelah itu thermometer diangkat 

sejajar dengan posisi mata kemudian dicatat hasil yang diperoleh.  

• pH 

Pengukuran pH dilakukan menggunakan kertas pH indikator universal yaitu 

dengan cara mencelupkan kertas pH ke dalam ember uji selama beberapa menit. 

Kertas pH kemudian diangkat dan dikibas-kibaskan untuk mengeringkannya dari 

sisa air, dibandingkan pada warna dikotak standar lalu dicatat hasil pengukuran 

yang diperoleh. 

• Oksigen Terlarut (DO) 

Pengukuran oksigen terlarut menggunakan metode Winkler dengan cara botol 

Winkler dicelupkan ke dalam air sampel dengan sudut miring 45º, kemudian botol 

ditutup saat masih berada di dalam air. Botol diangkat dan dibuka tutupnya untuk 

ditambahkan 1 ml MnSO4 untuk mengikat oksigen dan ditambahkan 1 ml 
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NaOH+KL untuk melepaskan I2. Botol ditutup dan dibolak-balik hingga 

terbentuk endapan cokelat, lalu filtrat cair bening dibuang. Endapan diberi 1 ml 

H2SO4 pekat untuk mengikat I2 dan menjadikan 2 Nal dan dihomogenkan sampai 

endapan terlarut. Endapan lalu ditambahkan 1 tetes amilum untuk pengkondisian 

suasana basa dan dititrasi dengan Na-thiosulfat (N2S2O3) 0,025 N untuk mengikat 

I2 sampai bening atau tidak berwarna. Jumlah Na-thiosulfat yang digunakan 

dicatat dengan rumus DO yaitu : 

DO = axNx81000 

            V – 4 

 

Keterangan: DO = Oksigen terlarut (mg O2/l) 

 a  = Volume titran Na-thiosulfat (ml) 

 N = Normalitas larutan thiosulfat (0,025) 

 V = Volume botol Winkler (ml)   

• Amonia (NH3) 

Pengukuran amonia dilakukan metode titrasi dengan cara mengambil sampel 

air 10 ml yang sudah disaring. Sampel ditambahkan dengan 10 tetes larutan 

pereaksi Nessler A sambil diaduk, Sampel selanjutnya ditambahkan pereaksi 

Nessler B dan diaduk kembali hingga homogen. Setelah teraduk sampel disimpan 

dalam tempat gelap selama 8-24 jam dan diukur absorban menggunakan 

spectrophotometer DR 2000 dengan panjang gelombang 630nm. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tingkat Kelulusan Hidup 

Tingkat kelulusan hidup ikan nila salin digunakan untuk melihat jumlah ikan 

yang dapat hidup selama penelitian dengan diberikan perlakuan yang berbeda-

beda. Tingkat kelulusan hidup dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tingkat Kelulusan Hidup Ikan Nila Salin (%) 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 80 90 80 80 

2 80 90 90 80 

3 80 80 80 80 

Jumlah 240 260 250 240 

Rerata 90,83±8,33 95,00±6,38 94,16±7,87 90,70±7,42 

Keterangan :   U : Ulangan selama penelitian 

        P : Perlakuan selama penelitian 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan tingkat kelulusan hidup ikan selama 21 

hari masa pengujian nilai tertinggi pada P1 sebesar 95,00%, P2 sebesar 94,16%, 

P0 sebesar 90,83% dan P3 sebesar 90,70%. Pengujian ANOVA diperoleh P>0,05 

menunjukkan tidak berbeda nyata, dimana pemberian bakteri heterotrofik yang 

ditambahkan pada pakan dengan metode penyemprotan tidak mempengaruhi 

terhadap kelulusan hidup ikan nila salin.  

Selama penelitian, tingkat kelangsungan hidup ikan nila salin tergolong baik 

karena masih diatas 80%. Menurut Mulyani et al., (2014), bahwa tingkat 
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kelangsungan hidup ≥50% tergolong baik, kelangsungan hidup 30-50% sedang 

dan kurang dari 30% tidak baik. Pada pengujian ANOVA, nilai P>0,05 yang 

berarti tidak adanya pengaruh penambahan bakteri heterotrofik terhadap 

kelangsungan hidup ikan. Kematian pada ikan dapat disebabkan oleh kualitas air, 

faktor stres, maupun ketidakmampuan ikan beradaptasi dalam lingkungan 

bersalinitas.   

Ikan mengalami kematian selama penelitian dapat disebabkan oleh faktor 

stres. Menurut Sinaga et al., (2016), Ikan mengalami stres karena kualitas air yang 

belum sepenuhnya sama dengan kualitas air ikan tempat ikan nila dibesarkan. 

Selain itu pada awal pemeliharaan terjadi stres juga disebabkan karena media ikan 

nila sering disifon dan diberikan penambahan air. Salinitas merupakan salah satu 

faktor stres yang sangat berpengaruh terhadap kondisi kesehatan ikan. Menurut 

Pamungkas (2012), Salinitas di perairan menimbulkan tekanan-tekanan osmotik 

yang dapat berbeda dengan tekanan osmotik di dalam tubuh organisme perairan. 

Hal tersebut menyebabkan organisme harus melakukan mekanisme osmoregulasi 

di dalam tubuhnya sebagai upaya untuk menyeimbangkan tekanan osmotik di 

dalam dan di luar tubuh. Perubahan salinitas lingkungan menyebabkan ikan 

membutuhkan banyak energi untuk melakukan proses osmoregulasi mengatur 

tekanan osmotik tubuhnya agar seimbang dengan lingkungannya. Besarnya energi 

yang dibutuhkan tergantung dari kemampuan ikan dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dan besarnya konsumsi (energi) yang masuk dalam tubuh 

ikan. Kondisi tersebut menyebabkan terhambatnya pertumbuhan ikan atau 

menurunnya laju pertumbuhan karena kurangnya energi yang tersedia untuk 

pertumbuhan. 

Bakteri heterotrofik mampu meningkatkan tingkat kelulusan hidup ikan 

dengan cara memperbaiki kualitas air, membunuh bakteri patogen, serta 

meningkatkan kesehatan ikan melalui pencernaan. Adapun bakteri heterotrofik 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis Bacillus yang biasanya 

berperan meningkatkan kesehatan dan kelulusan hidup melalui pencernaan ikan.    

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pada P1 memiliki rata-rata tingkat 

kelulusan hidup yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan yang lain, hal ini dapat 

terjadi karena faktor penanganan maupun faktor lainnya. Menurut Afrianto dan 

Liviawaty (2005), faktor tersebut antara lain tingkat kepadatan ikan, kandungan 

oksigen, penumpukan feses dan sisa pakan, dan penggunaan pakan yang 

berkualitas rendah.   

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak digunakan untuk melihat pertambahan bobot ikan 

yang terjadi selama penelitian. Pertumbuhan bobot mutlak dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Nila Salin (g) 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 2.2 4.43 5.22 6.2 

2 1.8 2.67 4.54 5.9 

3 1.6 2.62 3.69 6.17 

Jumlah 5.6 9.72 13.45 18.27 

Rerata 1,86±0,30a 3,24±1,03b 4,48±0,76b 6,09±0,16c 
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Keterangan :   U : Ulangan selama penelitian 

  P : Perlakuan selama penelitian 

 Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda nyata P<0,05 

Berdasarkan hasil Tabel 2, tingkat pertumbuhan bobot mutlak tertinggi 

terdapat pada P3 sebesar 6,09 g, P2 sebesar 4,48 g, P1 sebesar 3,24 g dan P0 

sebesar 1,86 g. Pengaruh pertambahan bobot yang terjadi dipengaruhi oleh jenis 

bakteri heterotrofik yang digunakan selama penelitian.  

 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Nila Salin 

Setelah dilakukan pengujian ANOVA diperoleh nilai P<0,05 yang mana 

menunjukkan berbeda nyata antara pengaruh pemberian bakteri heterotrofik 

terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan nila salin. Setiap perlakuan 

menunjukkan rata-rata bobot mutlak yang bervariasi, hal ini dapat dipengaruhi 

oleh karakteristik bakteri heterotrofik yang disemprotkan pada pakan ikan. 

Selama penelitian, ikan yang diberikan penambahan bakteri heterotrofik pada 

pakan mengalami pertumbuhan bobot yang lebih berat dibandingkan dengan ikan 

yang tidak diberikan penambahan bakteri heterotrofik. Setelah dilakukan uji lanjut 

Student Newman Keuls, diperoleh  pada P3 memiliki pertumbuhan bobot mutlak 

yang sangat signifikan yaitu mencapai 6,09 g sedangkan pada perlakuan tanpa 

penambahan bakteri heterotrofik yaitu pada perlakuan P0 pertumbuhan bobot 

mutlak hanya sebesar 1,86 g. Hal ini berarti adanya pengaruh terhadap pemberian 

bakteri heterotrofik pada pakan ikan. 

 Pada perlakuan penambahan bakteri heterotrofik P3 terdiri dari seluruh 

gabungan isolat bakteri heterotrofik yang diujikan sehingga pakan akan lebih 

mudah untuk dicerna oleh ikan karena kerja enzim isolat bakteri yang berbeda-

beda. Sesuai dengan pernyataan Hauville et al., (2016), bahwa multi spesies atau 

strain probiotik lebih efisien dari pada spesies tunggal dan dapat menyiratkan sifat 

probiotik sinergis.    

Bakteri probiotik dalam pakan yang kemudian masuk ke dalam saluran 

pencernaan dan menekan bakteri patogen yang ada dalam usus dapat membantu 

proses penyerapan makanan lebih cepat. Menurut Gandara (2002), bahwa 

pemberian diet mikroba secara langsung seperti Lactobacillus sp memberikan 

keuntungan bagi hewan inang melalui peningkatan nafsu makan, meningkatkan 
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mikroba dalam usus, mensintesis vitamin dan menstimulasi sistem kekebalan 

tubuh. 

Menurut Woo dan Kelly (1995), pertumbuhan yang optimum pada ikan akan 

dicapai pada kondisi salinitas isoosmotik, hal tersebut terjadi karena pada kondisi 

isoosmotik ikan atau organisme akuatik lainnya tidak memerlukan energi yang 

besar untuk proses osmoregulasi sehingga energi yang digunakan untuk 

pertumbuhan lebih banyak. Energi yang masuk ke dalam tubuh ikan akan dipecah 

dengan bantuan bakteri heterotrofik untuk berbagai proses yang membutuhkan 

banyak energi. Besarnya energi untuk tiap-tiap bagian tergantung pada jumlah 

energi yang masuk atau dikonsumsi dan kemampuan ikan dalam mencerna dan 

memanfaatkan energi tersebut. Besarnya energi yang hilang sebagai fecal energy, 

energi yang terdapat di urin dan ekskresi dari insang, serta produksi panas 

tergantung dari pakan dan tingkat pemberian pakan. Energi yang tersisa akan 

digunakan untuk pertumbuhan dan reproduksi. 

 

Jumlah Bakteri Heterotrofik 

Jumlah bakteri heterotrofik digunakan untuk melihat kepadatan bakteri yang 

terdapat pada tiap-tiap perlakuan. Jumlah bakteri heterotrofik yang diperoleh 

selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Jumlah Bakteri Heterotrofik (CFU/ml) 

Perlakuan 
Pengamatan hari ke- 

Rerata 
0 7 14 21 

P0 1.346 1.399 1.832 2.371 1.737 

P1 1.322 1.335 1.789 2.257 1.675 

P2 1.385 1.445 1.959 2.327 1.779 

P3 1.453 1.692 2.201 2.224 1.892 

 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh jumlah bakteri heterotrofik pada tiap 

perlakuan memiliki kepadatan yang tidak jauh berbeda. Rata-rata jumlah bakteri 

heterotrofik tertinggi terdapat pada P3 yaitu 1.892 CFU/ml, P2 sebesar 1.779 

CFU/ml, P0 sebesar 1.737 CFU/ml dan P1 sebesar 1.675 CFU/ml. Pada pengujian 

ANOVA nilai P>0,05 yang berarti isolat bakteri heterotrofik yang ditambahkan 

pada pakan ikan tidak mempengaruhi jumlah bakteri heterotrofik pada air media 

uji. Bakteri heterotrofik pada air media uji dapat masuk melalui udara maupun 

pada saat penyiponan. 

 
Gambar 2. Jumlah Bakteri Heterotrofik 
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Parameter Kualitas Air 

Parameter kualitas air digunakan untuk melihat kondisi perarian tempat 

pemeliharaan ikan nila salin. Kondisi perairan diusahakan sedemikian rupa agar 

sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan untuk tempat hidup ikan. Parameter 

kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Parameter Kualitas Air 

Parameter P0 P1 P2 P3 

Suhu (°C) 28 28 27-28 28 

pH 7,0-8,0 7,0-8,0 7,0-8,0 7,0-8,0 

DO (mg/l) 3,8-4,5 3,9-4,1 4,0-4,2 4,0-4,5 

NH3 (ppm) 0,71-1,18  0,98-1,43  1,06-1,82  1,28-1,72  

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa suhu air selama penelitian relatif 

stabil, yaitu berkisar antara 27-28ºC. Pengukuran pH air diperoleh rentang antara 

7,0-8,0 pada seluruh ember penelitian. Pengukuran pH juga menunjukkan angka 

yang relatif stabil antara tiap-tiap ember. Pengukuran DO meter diperoleh kadar 

oksigen terlarut antara 3,8 sampai 4,5 mg/l. Pada keseluruhan ember penelitian 

mengalami peningkatan jumlah kadar oksigen terlarut selama penelitian. Pada 

pengukuran amonia diperoleh rentang antara 0,70-1,82 ppm selama penelitian. 

Adapun kadar amonia dapat berubah selama penelitian karena dilakukannya 

penyimponan pada ember penelitian.  

Selama penelitian, dilakukan penyimponan agar kualitas air pemeliharaan 

ikan tidak mengalami penurunan, hal ini dapat terjadi karena penumpukan sisa 

makanan maupun kotoran pada ikan. Kondisi air tetap dijaga sehingga tidak 

mempengaruhi kesehatan ikan yang diberikan perlakuan. 

Kisaran suhu yang diperoleh selama penelitian yaitu 27-28ºC yang mana 

masih mendukung untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila salin. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Effendi et al., (2015), yang menyatakan suhu 

optimum untuk pertumbuhan ikan adalah 25-32ºC. Menurut Jaya (2011), 

lingkungan tumbuh (habitat) yang paling ideal adalah perairan air tawar yang 

memiliki suhu antara 14 – 38oC, atau suhu optimal 25 – 30oC. Keadaan suhu yang 

rendah yaitu suhu kurang dari 140C ataupun suhu yang terlalu tinggi diatas 300C 

akan menghambat pertumbuhan nila.  Pada pengukuran pH, kisaran pada seluruh 

ember yaitu antara 7,0 sampai dengan 8,0 yang mana masih mendukung 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila salin. Sesuai dengan penelitian 

Effendi et al., (2015), bahwa kisaran pH yang optimal untuk pemeliharaan ikan 

nila 6-8,5. 

Aktifitas ikan nila yang memproduksi asam dari hasil proses metabolisme 

dapat mengakibatkan penurunan pH air, kolam yang lama tidak pernah mengalami 

penggantian air akan menyebabkan penurunan pH, hal ini disebabkan karena 

peningkatan produksi asam oleh ikan nila yang terakumulasi terus-menerus di 

dalam kolam dan ini dapat menyebabkan daya racun dari amonia dan nitrit dalam 

budidaya ikan nila akan meningkat lebih tajam (Jaya, 2011).  

Pengukuran DO menunjukkan bahwa kisaran oksigen terlarut pada ember 

penelitan yaitu antara 3,8 sampai dengan 4,5 mg/l yang mana hal ini masih 
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mendukung untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila salin. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Popma dan Masser (1999), ikan nila dapat bertahan 

hidup pada kandungan oksigen terlarut (DO) lebih dari 0,3 mg/l, sangat dibawah 

batas toleransi untuk kebanyakan ikan budidaya. Walaupun ikan nila dapat 

bertahan hidup pada kandungan oksigen rendah pada beberapa jam, kolam ikan 

nila harus diatur untuk mempertahankan kandungan oksigen terlarut di atas 1 

mg/l. 

Oksigen diperlukan ikan untuk respirasi dan metabolisme dalam tubuh ikan 

untuk aktivitas berenang, pertumbuhan, reproduksi dan lain-lain. Laju 

pertumbuhan dan konversi pakan juga sangat tergantung pada kandungan oksigen. 

Nilai oksigen di dalam pengelolaan kesehatan ikan sangat penting karena kondisi 

yang kurang optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan dapat mengakibatkan 

ikan stres sehingga mudah terserang penyakit. Kebutuhan oksigen untuk tiap jenis 

biota air berbeda-beda, tergantung dari jenisnya dan kemampuan untuk 

beradaptasi dengan naik-turunnya kandungan oksigen. Kandungan oksigen 

terlarut yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan nila sebesar 5 mg/l. 

Konsentrasi oksigen yang rendah dapat diatasi dengan menggunakan aerator 

ataupun kincir air. Pada level di bawah 1 mg/l dapat menyebabkan penurunan laju 

pertumbuhan ikan (Jaya, 2011). 

Berdasarkan pengukuran nilai amonia, diperoleh hasil kisaran antara 0,71 

sampai dengan 1,82 ppm yang mana tergolong tinggi untuk pemeliharaan ikan 

nila salin. Pada P2 dan P3 memiliki rata-rata konsentrasi amonia yang tinggi 

dibandingkan P0 dan P1, hal ini dapat disebabkan oleh aktivitas ikan yang banyak 

membuang kotoran maupun proses penyiponan yang belum sempurna. Menurut 

Jaya (2011), keberadaan amonia dalam air dapat menyebabkan berkurangnya daya 

ikat oksigen oleh butir-butir darah, hal ini akan menyebabkan nafsu makan ikan 

menurun. Kadar oksigen dan amonia di dalam perairan berbanding terbalik, 

apabila amonia meningkat maka kadar oksigen menjadi rendah, kadar amonia 

yang baik adalah kurang dari 1 ppm, sedangkan apabila kadar amonia lebih dari 1 

ppm maka hal itu dapat membahayakan bagi ikan dan organisme budidaya lainya. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Tingkat kelulusan hidup ikan tidak dipengaruhi oleh penambahan isolat 

bakteri heterotrofik dengan nilai P>0,05. Kelulusan hidup ikan dapat dipengaruhi 

oleh kondisi kesehatan ikan maupun kualitas air. Pertumbuhan bobot mutlak 

sangat dipengaruhi oleh penambahan isolat bakteri heterotrofik dengan nilai 

P<0,05. Pada P3 diperoleh pertumbuhan bobot sebesar 6,09 g, P2 sebesar 4,48 g, 

P1 sebesar 3,24 g dan P0 sebesar 1,86 g. Pertumbuhan bobot mutlak terbaik 

terjadi pada P3 yaitu menggunakan gabungan seluruh isolat. Jumlah bakteri 

heterotrofik pada media uji selama penelitian tidak dipengaruhi oleh penambahan 

isolat bakteri dengan nilai P>0,05. Parameter kualitas air uji tidak berbeda nyata 

dengan penambahan isolat bakteri heterotrofik. 
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Saran 

Penelitian ini menggunakan isolat bakteri dari jenis Bacillus yang mana juga 

telah banyak ujikan oleh peneliti lain. Sehingga akan lebih baik kedepannya untuk 

menggunakan bakteri dari jenis lain yang mana bisa berpotensi sebagai probiotik 

bagi bidang perikanan.  
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